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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG 

Isu perubahan iklim penting untuk diintegrasikan ke dalam dokumen perencanaan 

pembangunan daerah seperti RPJMD, Renstra, RKPD, dan RENJA, agar program atau 

kegiatan perencanaan tidak hanya berkontribusi dalam menangani masalah 

pembangunan tapi juga dapat berkontribusi dalam penanganan kerentanan perubahan 

iklim di lokasi yang tepat. Proses penilaian sejauh mana kontribusi program atau 

kegiatan tersebut dapat dilakukan melalui proses tagging sebagai bagian dari 

penentuan kegiatan atau aksi adaptasi prioritas. Selanjutnya, proses ini juga dapat 

mengidentifikasi senjang (gap) antara dokumen perencanaan pembangunan daerah 

dengan aksi adaptasi perubahan iklim yang dibutuhkan dan dirancang berdasarkan 

hasil kajian kerentanan dan risiko iklim. Secara garis besar, proses tagging dan analisis 

gap ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1.  Proses tagging dan analisis gap berdasarkan kajian kerentanan dan risiko iklim 

terhadap dokumen perencanaan pembangunan  

1.2. TUJUAN 

Modul ini disusun dengan tujuan untuk membangun kemampuan peserta dalam 

menyusun rencana aksi adaptasi perubahan iklim melalui proses tagging dan mengacu 

pada hasil analisis kerentanan dan risiko iklim.  
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BAB 2. PILIHAN AKSI ADAPTASI PERUBAHAN IKLIM 

2.1. PRIORITAS LOKASI AKSI ADAPTASI 

Tahapan dalam menentukan prioritas lokasi aksi adaptasi adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung tingkat urgensi basah dengan rumus: 

 
**Note: nilai risiko sudah didapatkan dari modul sebelumnya 

Contoh (sesuaikan dengan data anda) cara perhitungan urgensi risiko basah adalah sebagai berikut: 

 
 

2. Menghitung tingkat urgensi kering dengan rumus: 

 
**Note: nilai risiko sudah didapatkan dari modul sebelumnya 

Contoh (sesuaikan dengan data anda) cara perhitungan urgensi risiko kering adalah sebagai berikut: 

 
 

3. Menghitung tingkat urgensi lokasi dengan rumus: 

 
Contoh (sesuaikan dengan data anda) cara perhitungan urgensi risiko kering adalah sebagai berikut: 

 
 

** ** 

** ** 
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4. Tingkat Urgensi Lokasi terdiri dari 5 kategori yaitu Sangat Tinggi, Tinggi, Sedang, 

Rendah, dan Sangat Rendah yang ditetapkan berdasarkan batasan nilai persentil 

20%, 40%, 60%, dan 80%.  

 

Cara menghitung nilai persentil 20%, 40%, 60%, dan 80% dari hasil perhitungan 

tingkat urgensi lokasi adalah dengan formula: 

=PERCENTILE($H$H2:$H$11, $I2) 

CATATAN : Selang kolom H disesuaikan dengan jumlah data anda 

  Kolom I adalah batasan persentil  

 

 
 

Kemudian, kategorikan tingkat urgensi lokasi sesuai dengan nilai persentil yang 

sudah dihitung dengan formula excel IF dengan kriteria sebagai berikut:  

• Jika nilai TUL ≤ P20 maka termasuk ke dalam kategori Sangat Tinggi 

• Jika nilai TUL berada di antara P20 dan P40 maka termasuk ke dalam kategori 

Tinggi 

• Jika nilai TUL berada di antara P40 dan P60 maka termasuk ke dalam kategori 

Sedang 

• Jika nilai TUL berada di antara P60 dan P80 maka termasuk ke dalam kategori 

Rendah 

• Jika nilai TUL ≥ P80 maka termasuk ke dalam kategori Sangat Rendah 

=IF(H2<=$J$2, "SR", IF(H2<=$J$3, "R", IF(H2<=$J$4, "S", IF(H2<=$J$5, "T", "ST")))) 
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Kemudian masing-masing kategori tingkat urgensi lokasi (Tingkat Urgensi Lokasi 

Sangat Tinggi bernilai 5, Tingkat Urgensi Lokasi Tinggi bernilai 4, Tingkat Urgensi 

Lokasi Sedang bernilai 3, Tingkat Urgensi Lokasi Rendah bernilai 2, Tingkat Urgensi 

Lokasi Sangat Rendah bernilai 1 

 

5. Menetapkan lokasi prioritas dengan mengombinasikan tingkat urgensi lokasi yang 

sudah dihitung dengan jumlah kejadian bencana menggunakan formula excel IF 

dengan kriteria sebagai berikut: 

• Jika TUL tinggi hingga sangat tinggi dan terdapat kejadian bencana maka 

masuk ke dalam Prioritas I 

• Jika TUL sangat rendah hingga sedang dan terdapat kejadian bencana maka 

masuk ke dalam Prioritas II 

• Jika TUL tinggi hingga sangat tinggi dan tidak terdapat kejadian bencana 

maka masuk ke dalam Prioritas III 

• Jika TUL sangat rendah hingga sedang dan tidak terdapat kejadian bencana 

maka masuk ke dalam Prioritas IV 
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2.2. PENENTUAN AKSI ADAPTASI PRIORITAS DARI PROGRAM PEMBANGUNAN 

DAERAH 

2.2.1. Identifikasi Indikator 

Proses identifikasi indikator dapat dilakukan dengan melihat web diagram atau 

spidergraph yang sudah dibuat di Modul 2 (Tabel 1). 

Tabel 1.  Gambaran kondisi Indikator-Indikator Keterpaparan, Sensitivitas dan 

Kemampuan adaptif berdasarkan aspek pembangunanan 

Sangat Tinggi 

 

Jika nilai indeks sensitivitas (EI) mendekati 1, maka indikator tersebut perlu diperbaiki, 

sedangkan jika nilai indeks kemampuan adaptif (AC) mendekati 0, maka indikator 

tersebut perlu ditingkatkan. 
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Sebagai contoh, gambar spidergraph pada Tabel 1 menunjukkan bahwa indeks dengan 

nilai-nilai mendekati 1 sebagian besar berada pada aspek kemiskinan. Maka, aspek yang 

perlu diperhatikan adalah aspek kemiskinan dengan berfokus pada perbaikan nilai 

indikator KS 9. 

2.2.2. Identifikasi Opsi Aksi Adaptasi 

Mengidentifikasi dokumen perencanaan pembangunan daerah seperti RPJMD, 

Renstra, RKPD, dan Renja dengan cara memilih program atau kegiatan yang berkaitan 

dengan adaptasi perubahan iklim dengan format tabel sebagai berikut: 

Tabel 2.  Matriks sinkronisasi dokumen perencanaan pembangunan daerah dengan 

kegiatan adaptasi perubahan iklim 

Visi Misi Tujuan Sasaran Indikator Program Kerja 

Visi Misi 1 Tujuan 1.1 Sasaran 1.1.1 Indikator 1.1.1.1  

    Indikator 1.1.1.2  

   Sasaran 1.1.2 Indikator 1.1.2.1  

  Tujuan 1.2 Sasaran 1.2.1 Indikator 1.2.1.1  

    Indikator 1.2.1.2  

 Misi 2 Tujuan 2.1 Sasaran 2.1.1 Indikator 2.1.1.1  

  Tujuan 2.2 Sasaran 2.2.1 Indikator 2.2.1.1  

    indikator 2.2.1.2  

   Sasaran 2.2.2 Indikator 2.2.2.1  

 

2.2.3. Evaluasi kontribusi pelaksanaan program atau kegiatan terhadap 

pembangunan 

Program atau kegiatan yang sudah terpilih pada tahap sebelumnya dievaluasi dengan 

teknik skoring. Berdasarkan teknik ini, kekuatan hubungan antara aksi adaptasi dan 

aspek pembangunan tertentu dinyatakan dengan skor 0, 1,  dan 2. Tahapan secara lebih 

rinci ditunjukkan dengan ilustrasi evaluasi potensi dampak atau kontribusi terhadap 

aspek pembangunan pelaksanaan aksi adaptasi di Kota Palembang (Tabel 3) 

1. Tahap Pertama isikan nilai (0-2), beri nilai 0 jika kegiatan tidak ada hubungannya 
dengan aspek pembangunan, nilai 1 jika kegiatan berhubungan dengan aspek 
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pembangunan dan sifatnya berdampak tidak langsung, nilai 2 jika kegiatan 
berhubungan dengan aspek pembangunan dan sifatnya berdampak langsung. 

2. Tahap kedua isikan nilai 0 Jika kegiatan tidak berdampak negatif terhadap aspek 
pembangunan, dan beri nilai 1 jika kegiatan berdampak negatif terhadap aspek 
pembangunan. 
 

Tabel 3. Contoh daftar program dan kegiatan dari dokumen perencanaan Kota Palembang 
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2.2.4. Evaluasi kontribusi pelaksanaan program atau kegiatan terhadap 

penanganan masalah perubahan iklim 

Tahap selanjutnya yaitu Evaluasi opsi aksi adaptasi hubungannya dengan penanganan 

masalah kerentanan yang ditentukan dengan pemberian skor 0, 1, dan 2.  

• Berikan skor 0 jika kegiatan tidak berkaitan dengan penanganan masalah kerentanan,  

• Berikan skor 1 jika kegiatan berkaitan dengan penanganan kerentanan, tetapi sifatnya 
tidak langsung, 

• Berikan skor 2 jika kegiatan berkaitan dengan penanganan kerentanan dan 
dampaknya bersifat langsung 

 

Tabel 4 Contoh daftar program dan kegiatan dari dokumen rencana Kota Palembang 
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dan sumber 
daya air 
lainnya 

 

Setelah selesai mengisi skor aspek pembagunan dan skor adaptasi langah selanjutnya 

lakukan normalisasi nilai total aspek pembangunan dengan fungsi “IF” pada excel 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Tahapan penentuan evaluasi opsi aksi adaptasi dan hubungannya dengan 

penanganan masalah perubahan iklim 

2.2.5. Penentuan aksi adaptasi prioritas 

Untuk mendapatkan opsi aksi/kegiatan prioritas, langkah selanjutnya adalah 

mengkombinasikan antara nilai hubungan penanganan masalah pembangunan 

(Skoring AP) dengan nilai Adaptasi. Proses kombinasi ini dilakukan dengan 

menggunakan fungsi “IF AND” pada excel dengan dengan ketentuan sebagai berikut; 

• Prioritas Sangat Tinggi; jika nilai skoring AP sama dengan “=2” dan nilai kerentanan PI 
sama dengan “=2” 

• Prioritas Tinggi; jika nilai skoring AP sama dengan “=2” dan nilai kerentanan PI sama 
sama dengan “=1 dan 2” 

• Prioritas Sedang; jika nilai skoring AP sama dengan “=2, 1” dan nilai kerentanan PI sama 
sama dengan “=1 dan 0” 

• Prioritas Rendah; jika nilai skoring AP sama dengan “=1, 2” dan nilai kerentanan PI sama 
sama dengan “=0 dan 1” 

• Prioritas Sangat Rendah; jika nilai skoring AP sama dengan “=1” dan nilai kerentanan PI 
sama sama dengan “=0” 
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Gambar 3. Tahapan penentuan prioritas kegiatan/aksi adaptasi 
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BAB 3. PENUTUP 

Penentuan Program dan aksi prioritas sangat diperlukan untuk memberikan arahan 

bentuk kegiatan adaptasi yang perlu diprioritaskan, serta lokasi prioritas pelaksanaan 

kegiatan yang disesuaikan dengan permasalahan akibat perubahan iklim. Hasil analisis 

prioritas lokasi dan prioritas aksi adaptasi ini dapat digunakan sebagai dasar bagi 

Pemerintah daerah dalam mengarusutamakan isu perubahan iklim ke dalam rencana 

pembangunan daerah dengan menuangkannya dalam perencanaan pembangunan 

seperti Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD), Renstra, RKP, atau 

Renja. 

 

 

 


